BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam hubungan dengan lingkungan dan kehidupan aresy,
pendidikan mengemban tiga sifat penting. Sukmadingtl997: 30)
mengungkapkan bahwa ketiga sifat tersebut yapertama, pendidikan
mengandung dan memberikan pertimbangan nilai, yalmyahkan pada
pengembangan pribadi anak, agar sesuai dengannitaiyang ada dan
diharapkan masyarakakedua, pendidikan diarahkan kepada kehidupan dalam
masyarakat.Ketiga, pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukundp ole
masyarakat tempat pendidikan berlangsung.

Dalam perkembangan persaingan global yang semaat, leksistensi
individu, masyarakat ataupun organisasi akan dikamt oleh kepemilikan
keunggulan daya saing yang berkesinambungauostained competitive
advantage). Hanya dengan sumberdaya manusia yang unggul darpungai
daya saing tinggi, suatu masyarakat ataupun om@sinidapat memprediksi,
mengantisipasi dan mengendalikan setiap perubakamalk yang diharapkan.
Penguasaan faktor-faktor produksi seperti tanaldainalan tenaga kerja tidak
bisa dijadikan sebagai satu-satunya kekuatan untrkpertahankan eksistensi di
arena pasar bebas.

Perkembangan situasi global yang sangan pesat te&hpengaruhi
negara-negara maju dan berkembang. Menyikapi akselglobak yang sangat
cepat, tentunya bangsa indonesia semakin siap, taegkan kualitas diri
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(Sumberdaya Manusia) agar tidak larut dalam gelombperubahan global
(Setiady, 2007:12)

Dalam konteks tata kelola pemerintahan, faktor rivete penggerak
perubaan yakni pemberlakuan otonomi daerah, sudahbawa perubahan pada
tatanan penyelenggaraan pemerintahan dari senkrafisnjadi desentralistik, hal
tersebut menuntut perubahan terhadap beberapa agpel diantaranya
pelayanan, kemandirian, pemberdayaan dan partisipasyarakat. Komponen
yang paling menentukan keberhasilan otonomi dadeigan segala tuntutan
yang dihadapinya tiada lain adalah kualitas sungy@dnanusia.

Potensi Sumber daya manusia telah membuahkan fer@ogiebalisasi
yang menunjukan banyak perubahan. Di satu sisibpéan itu berdampak
positif, yaitu berupa kemajuan ilmu pengetahuanté&nologi yang memberikan
kemudahan kegiatan manusia. Namun pada sisi ldimtth&@erdampak negatif
terhadap perilaku manusia, seperti terjadinya antbenturan nilai kehidupan
yang tidak terelakan bahkan telah menyeret mamesi krisis multi dimensi
diantaranya dampak "dunia tanpa batBeir'deless World Power and Strategy in
the Interlinked Economy (Ohmae: 1991)

Dalam konteks sumberdaya manusia bidang pertateatapat empat
pilar yang harus diperhatikan yaitu petani, pet{mgabat struktural, pejabat
fungsional danstakeholders. Kondisi dan permasalahan sumberdaya manusia
pertanian dicirikan oleh tingkat pendidikan dan duktivitas yang rendah.
Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi tenagajakesektor pertanian
Indonesia meliputi SD 83%, SLTP 12%, SLTA 5%, dengpruan tinggi kurang

dari 1%. Berdasarkan latar belakang pendidikanyatypapertanian didominasi



oleh lulusan SLTA (65%); sedangkan dilihat dari esab lokasi administrasi,
aparatur pertanian di pusat berjumlah 62%, di m&v20% dan di kabupaten
18%. Tingkat pendidikan petani di Indonesia sek@@¥o berlatar belakang SD
(Badan Pengembangan SDM PertanZ06).

Dalam konteks pendidikan nasional, Peraturan Pataéri (PP)
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang d&aiasional Pendidikan
pasal 26 ayat 3 butir (3) mengemukakan bahwa Stadmpetensi Lulusan
pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertuprdok meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak msdiga keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih largesuai dengan kejuruannya.

Akhir dari proses pendidikan kemampuan pesertakdiaiemiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujyegada pembentukan sikap,
pengembangan kecerdasan atau intelektual. Ketmgkasilah (kecerdasan, sikap
dan keterampilan) arah dan tujuan pendidikan yaregush diupayakan.
(Sumarni; 2009)

Tampaknya pelaksanaan pendidikan belum sesuai dehgaapan
diatas. Para guru disekolah masih bekerja sershidis sesuai dengan mata
pelajaran yang diberikannya, seakan-akan matagpatajyang satu dengan yang
lainnya. Hal ini bisa terjadi karena selama iniupelada pedoman yang bisa
dijadikan rujukan bagaimana seharusnya proses gikadi berlangsung. Seperti
juga disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Reputdi@nesia No.19 Tahun

2005 tentang Standar Pendidikan Nasional dikatélednwa Standar Pendidikan



Nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentargjem pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik IndonesiaNiB.19 Tahun 2005 Bab
1 Pasal 1)

Semakin tingginya kasus amoral / asusila yang derji indonesia,
mulai dari korupsi, kolusi, penggunaan narkoba, psngdengan tawuran antar
sekolah, MBA fnarried by accident), dan berbagai kasus lainya merupakan
fenomena sosial yang mengundang keprihatinan. Dtardisi seperti ini, dunia
pendidikan menjadi sorotan, Pendidikan dinayatakalah gagal mencetak
generasi yang cerdas secara intelegensi, emosianapiritual. (zuriah;2007)

Salah satu masalah yang dihadapi pendidikan adadesalah lemahnya
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajarak, kamang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembmtajdi dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghaf@magi tanpa dituntut
memahami informasi yang diingatnya itu untuk mergmgkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Akhirnya ketika anak didikus dari sekolah, mereka
pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aglik&anjaya, W 2006:1)

Pengembangan sumberdaya manusia pertanian meldKiiS’PP dapat
terlaksana dan sesuai dengan tujuan dalam PP dliji&ta setiap komponen dan
fungsi organisasi baik di pusat maupun di daerahmamelang upaya
pengembangan sumberdaya manusia bukan sebagaipemurjangmelainkan
merupakan bagian integral dari masing-masing furayganisasi i(tegrative
lingkages). Sumberdaya manusia pertanian menyangkut seldtér j@ta tenaga
kerja pertanian yang terdiri atas petani dan petugarta jutaarstakeholders

pembangunan pertanian dengan segenap kompleksitamgalahan pada setiap



segmen sumberdaya manusia pertanian. Masalah wambaerdaya manusia
pertanian diantaranya menyangkut tingkat pendidikandah, produktivitas
rendah dan sebaran yang tidak merata. Untuk ipgridikan acuan yang menjadi
kebijakan makro pengembangan sumberdaya manudaniger, baik di pusat
maupun di daerabh.

Memajukan inovasi dalam pembangunan pertanian ninrngk tercapai
dalam waktu lima tahun, perlu satu generasi lagisibi diperlukan kebesaran
hati para pemimpin untuk tidak bervisi jangka pdndapi jauh strategis ke depan
sebagai negarawan. Badan Pengembangan SumberdagasidaPertanian
Kementrian Pertanian Republik Indonesia yang dibegindat oleh pemerintah
untuk mengembangkan sumberdaya manusia pertamémnenyusun kebijakan
dimaksud. Hal tersebut dituangkan dala@rand Design Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian untuk sepuluh tahun kedepafBadan
Pengembangan SDM Pertanian, 2006). Grand Design tersebut diharapkan
mampu mengantisipasi perubahan, tantangan, kebutuparkembangan
teknologi, aspirasi yang berkembang dan dinamikalj@@mgunan dimasa depan,
serta isu global yang menjadi komitmen Kementriantdhian. Dengan adanya
Grand Design yang bersifat menyeluruh dan terintegrasi, dihaaapiercapainya
harmonisasi, koordinasi, sinergi dan efisiensi pemgangan sumberdaya manusia
pertanian.

Berdasarkangrand design tersebut, sumberdaya manusia pertanian
Indonesia dibangun dan dikembangkan diatas empatasan filosofis yang
disebut* Catur Gatra”, yaitu,

1. Berbudi pekerti luhurrforale);



2. Rajin dan tekundjligent);
3. Mampu bekerjasama (cooperative); dan

4. Bersifat pembaharur{novative)

Catur Gatra tersebut merupakan ciri utama dariksosanusia pertanian

Indonesia. Dalam rangka mengimplementasikan pengegam sumberdaya

pertanian tersebut, dicanangkan empat strategia,tgaitu;

1.

2.

Meningkatkan daya saing sumberdaya manusia pentania

Membangun sistem pengembangan sumberdaya manusiaipe;
Mengoptimalkan fungsi kelembagaan pengembangan exgiaya manusia
pertanian, dan;

Mengembangkan piranti lunak dan piranti keras pgkan pengembangan
sumberdaya manusia pertanian.

SMK SPP sebagai salah satu entitas penting dateaya mengembangkan

sumberdaya pertanian, belum memberikan kontribasisgcara optimal. Hal

tersebut terbukti dengan masih banyaknya lulusaK S P saat ini yang hanya

dapat bekerja atau dipekerjakan di dunia usahaiathustri tertentu dan belum

mampu menyediakan lapangan kerja untuk dirinya isefimerwirausaha). Jika

hal ini terus berlangsung bukan tidak mungkin pat#sa yang akan datang

terjadi ledakan tenaga kerja terdidik lulusan SMRPSyang tidak memperoleh

kesempatan kerja. Dengan kata lain melonjaknyagregguran terdidik di sektor

pertanian.

Masih banyak adanya alumni SMK SPP Tanjungsarlatetalus sekolah

bekerja tidak dalam dunia pertanian lagi, walaupareka telah didik diberikan

pelajaran kemandirian yaitu melalui pelajaran kewsahaan yang akan



membekali siswa kelak setelah lulus sekolah. Tihgkhadiran rata-rata peserta
didik pada SMK SPP Tanjungsari masih berkisar 9pfga tingkat keterlibatan
siswa dalam mengikuti kegiatan pengembangan pribadiya mencapai 10%
saja, padahal kegiatan pembentukan kepribadianunk&giatan ekstra kulikuler
sangat penting bagi pembentukan karakter siswadaph pembentukan sosok
manusia pertanian.

Dengan demikian, tuntutan dan tantangan kedepaamdakonteks
pembangunan sumberdaya manusia pertanian adalaumaag membentuk
sumberdaya manusia pertanian yang memiliki sikapntahe wirausaha
(kewirausahaan), berkepribadian catur gatra, seefiliki karakter sebagaimana
disebutkan dalam bunyi tujuan dan fungsi pendidikasional (UU No 20 tahun
2003 bab Il pasal 3).

Proses pendidikan dengan orientasi kepada penkaeniarakter lulusan
yang memiliki keterpaduan antara kecerdasan pemggta kepribadian, akhlak
mulia, keterampilan untuk hidup mandiri, serta mieuty pendidikan lebih lanjut
menjadi tantangan bagi para pengelola SMK SPP d@einas

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarikukinhengembangkan
kajian lebih lanjut tentang upaya pembinaan sunay@rdnanusia pertanian di
lingkungan SMK SPP yang berbasis kepada pendidikian khususnya nilai-
nilai catur gatra yang menjadi identitas sumberdggtanian Indonesia
sebagaimana ditegaskan dalgrand design pengembangan sumberdaya manusia
pertanian Kementrian Pertanian Republik Indonesielalmi pelajaran

kewirausahaan.



Sikap mental kewirausahaan seperti kemandirian, erfk@ppinan,
keteladanan, kedisiplinan, dan kerja keras merupagkasuatu yang wajib
terintegrasi dalam pribadi sumberdaya pertaniaroriedia. Demikian halnya
dengan serangkaian karakter yang ditegaskan dalemsan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional (UU No 20 tahun 2003 bab Ibp3%

Core value sumberdaya pertanian Indonesia yang terformulastkdam
konsep catur gatra, yaitu; berbudi pekerti luhowor@le); rajin dan tekun
(diligent); ‘mampu bekerjasama cqoperative); dan bersifat pembaharuan
(innovative), juga hendaknya terejawantahkan dalam kurikulunm daodel
pembelajaran yang dikembangkan di lingkungan SMIR-SPDalam konteks
pembelajaran di sekolah menengah kejuruan, matajap@h kewirausahaan
merupakan mata pelajaran yang paling beririsan ateegnpat nilai utama catur
gatra tersebut. Mata pelajaran kewirausahaan bartupgar peserta didik dapat
mengaktualisasikan diri dalam perilaku wirausaha& Imata pelajaran
kewirausahaan difokuskan pada perilaku wirausalbagse fenomena empiris
yang terjadi di lingkungan peserta didik. Berkaittengan hal tersebut, peserta
didik dituntut lebih aktif untuk mempelajari penga-peristiva ekonomi yang
terjadi di lingkungannya. Pembelajaran kewirausahamapat menghasilkan
perilaku wirausaha dan jiwa kepemimpinan, yang aangrkait dengan cara
mengelola usaha untuk membekali peserta didik aggat berusaha secara
mandiri. Ruang lingkup mata pelajaran Kewirausaldcé®MK SPP Tanjungsari,
meliputi sikap dan perilaku wirausaha;Kepemimpinden perilaku prestatif;
Solusi masalah; Pembuatan keputusan. Namun demikiagai fenomena

seperti yang sudah dijelaskan di atas menunjukkahwéd masih adanya



ketimpangan antara Standar Kompetensi Lulusan (Skijta pelajaran
kewirausahaan khususnya dan kualifikasi lulusan SBFP secara umum sebagai
sumberdaya pertanian harapan bangsa yang dihardpkgan yang terjadi.

Dari hasil observasi lapangan diperoleh data balpeajamin mutu
internal lembaga sekolah belum ada. Kehadiran Gehagai tenaga pengajar
90% dari yang dijadwalkan. Angka putus sekolah masla sekitar 5% dari
jumlah peserta didik yang ada. Prestasi calon tses@lik sebagian besar adalah
menengah kebawah. Dalam kegiatan proses belajagaj@@ntampak beberapa
kasus yang penulis tangkap mengenai perilaku @edetik seperti, didalam hand
phone terdapat video dan gambar porno, pada pbmtegr yaitu, peserta didik
ketahuan keluar kelas sebelum jam belajar seles@sj ada peserta didik pada
waktu tes tertulis yang mencontek, hasil akhir pelajaran peserta didik dalam
mata ajar kewirausahaan yang belum maksimal dakmugasan individu dan
kelompok baik itu dari intrakulikuler atau pun ekulikuler yang mendukung.
Sehingga apabila hal tersebut masi tampak terjathlain pendidikan maka
tujuan catur gatra tidak akan terwujud sebagainyang diharapkan.

Beberapa masalah tersebut seharusnya bukan dijagkeana perdebatan
untuk menentukan siapa yang salah dan siapa yamng h@&rtanggung jawab,
namun harus menjadi bahan pemikiran untuk meno&ssistepat sebagai upaya
cerdas dalam sistem pendidikan. Pentingnya dianigietbali pendidikan nilai
catur gatra yang diajarkan di SMK SPP harus memadnatian, lalu apa dan
bagaimana system pembelajaran nilai catur gatr&lisusnya melalui pelajaran

kewirausahaan.
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Hal tersebut yang akan menjadi titik tolak pengkajtau fokus penelitian
dalam penelitian ini, tepatnya seperti apa sesumgygu model pembelajaran
berbasis nilai-nilai catur gatra yang dipraktikaningkungan SMK SPP selama
ini dan seperti apa proses pembelajaran kewiraasalyang dipraktikan di
lingkungan SMK SPP, serta model pengembangan sapearyyang dapat menjadi
alternatif bagi para stakeholder  pendidikan SMK SPP  dalam
mengimplementasikan model pembelajaran berbasiai-mi&i catur gatra
sehingga dihasilkan lulusan SMK SPP yang sesuagatertuntutan Standar

Kompetensi Lulusan (SKL) dan memiliki kepribadianiu

B. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang akan muncul dari paparan sdiatapat
diidentifikasi sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, diketabelum ada
pengembangan model pendidikan nilai catur gatray yaelibatkan peserta
didik, pengajar dan lembaga pendidikan;

b. Fakta dilapangan ditemukan bahwa, nilai-nilai cagatra belum tampak
mengintegrasi terhadap pelajaran kewirausahaan;

c. Diperlukan peningkatan pembelajaran untuk mengamabada nilai-nilai

catur gatra baik itu dari bahan yang diajarkantéaaga didiknya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalddam penelitian

ini dapat dirumuskan menjadi sebagai berikut:
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. Bagaimana Nilai catur gatra sebelum pembelajaranirkesahaan yang
dipraktikan di SMK SPP Tanjungsari Kabupaten Sumg@a

. Bagaimana nilai catur gatra pada peserta didik ndalmempelajari
kewirausahaan?

. Bagaimana proses penerapan nilai catur gatra melaumbelajaran
kewirausahaan yang dipraktikan di SMK SPP Tanjumg&abupaten
Sumedang?

. Bagaimana Model Pengembangan yang dapat menjaglinatif dalam
mempraktikan pendidikan nilai catur gatra melaluiempelajaran

kewirausahaan di lingkungan SMK SPP Tanjungsarugaten Sumedang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mentkaas sebuah model

pengembangan tentang implementasi pembelajaraadentilai-nilai catur gatra

di lingkungan SMK SPP dalam upaya membentuk sunalyargertanian. Adapun

secara khusus penelelitian ini bertujuan untuk reskdpsikan dan menganalisis:

1. Model pembelajaran berbasis catur gatra yang digeak di SMK SPP

Tanjungsari Kabupaten Sumedang;

. Proses pendidikan nilai catur gatra yang dipraktiéizh peserta didik;

. Proses pendidikan nilai catur gatra melalui pembeda kewirausahaan yang
dipraktikan di SMK SPP Tanjungsari Kabupaten Sumgga

. Model pengembangan yang dapat menjadi alternatdndanempraktikan
pendidikan nilai catur gatra melalui pembelajaraewikausahaan di

lingkungan SMK SPP Tanjungsari Kabupaten Sumedang.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat teoritis dan

praktis bagi dunia pendidikan dalam membina dangaerbangkan pendidikan

nilai di lingkungan persekolahan, khususnya di SSHP. Secara rinci penelitian

ini diharapkan bermanfaat:

1.

Secara khusus dapat memberikan gambaran tentartiskobjektif proses
pembelajaran berbasis nilai catur gatra pada mel@apan kewirausahaan
yang dipraktikan di SMK SPP serta menjadi rujukanagpraktisi pendidikan
di lingkungan sekolah dalam melakukan proses peajdrah berbasis nilai
catur gatra.

Pada tataran teoretis dapat memberikan kontritalandmengkonstruk model
pembelajaran nilai catur gatra di institusi persafkan, baik dalam pembinaan
kematangan budi pekerti luhur, penanaman nilanrdan tekun diligent),
bekerjasamacpoperative), serta bersifat pembaharuamnpvative) sebagai
Identitas sumberdaya manusia pertanian Indonesia.

Memberikan kontribusi bagi pengembangan dunia pigkah pada umumnya
dan pendidikan secara institusional pada khususeghagai sebuah
kelembagaan pendidikan yang memiliki peranan gisitdalam melakukan
proses pembelajaran nilai moral pada generasi iinagsa.

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi gtakeholder pendidikan,
khususnya pemegang kebijakan di lingkungan SMK 8&®&8mn merumuskan
program yang lebih tepat demi optimalnya prosescagesan tujuan
pendidikan nasional.

Dapat dijadikan penelitian awal dan rujukan ilmiattuk mengembangkan

model pembelajaran nilai di sekolah yang lebih kaehpnshif dan aplikable.
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E. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK SPP Tagjsari, dalam hal ini
penulis memilih sekolah yang ditunjukan diantaranyberdasarkan surat ijin
penelitian dari Badan Perencanaan Pembangunan tDKetaupaten Sumedang,
nomor 070/334-Litbang/Bapp/2010, tanggal 5 Okt&i0

Dalam penelitian ini, subjek penelitian lebihettthnkan kepada sumber
data yang dapat memberikan informasi sesuai detigaan penelian. Sumber
data yang dipilih tersebut diharapkan dapat merk@eriinformasi tentang
pendidikan nilai-nilai catur gatra dan bentuk peosgr pembinaan serta
pengembangan pendidikannya bagi siswa SMK-SPP.

Untuk mencapai tujuan penelitian, ditetapkan subpsnelitian secara
purposive mengikuti alur proses penelitian dengaapt mengacu kepada tujuan
penelitian sebagai garis panduan. Adapun subjelelijan yang dijadikan
sumber data terdiri atas guru mata pelajaran kesai@aan, kepala sekolah,
tenaga kependidikan, siswa/i, alumni, dan komitkolsd di SMK-SPP
TanjungsarKabupaten Sumedang.

Dipilihnya SMK-SPP Tanjungsari didasarkan pada ipdrd@ngan-
pertimbangan sebagai berikut:

1. SMK-SPP Tanjungsari berstatus akreditas Negeri dsamtan SK
Departemen Pertanian Rl No. DI1.210/282/1VV/2002 gei@4 April 2002;

2. SMK-SPP Tanjungsari merupakan Pembina KoordinakdK-SPP Wilayah
Binaan se Jawa Barat;

3. SMK-SPP Tanjungsari memiliki Program magang bagivai berprestasi di

Fukui Norin High School — Jepang;
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4. Sesuai dengan tuntutan di lapangan, para siswarildibe keterampilan
wirausaha yaitu melalui praktik wirausaha yangkilikan secara perorangan
maupun kelompok. Praktik diarahkan untuk melakuka@ngumpulan
informasi pasar, penentuan jenis usaha, penyusu@@acana usaha, serta
pelaksanaan usaha dan penyusunan laporan.

5. Keberadaannya di daerah dengan jumlah siswa yanmde.



